BAB |1
METODE PENELITIAN

A. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah pada BAB |, Penelimmtitatif yang
akan dilaksanakan ini bertujuan untuk mengetahuiefaigifan model
pembelajaran interaktif dengan pertanyaan penggmampting questionuntuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik M.Ts. Naalam Tersono pada materi

pokok garis dan sudut.

B. Waktu dan Tempat Pendlitian
Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada waktu semegrap tahun ajaran
2010/2011.
2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di M.Ts. Nurussalams®dap, yang terdapat di

Desa Tanjung Sari, Kecamatan Tersono, KabupateanBat

C. Variabel Pendlitian

Variabel merupakan gejala yang menjadi fokus peaeliuntuk diamati.
Variabel itu sebagai atribut dari sekelompok orateu objek yang merupakan
variasi antara satu dengan yang lainnya dalam km&nitu® Adapun yang
menjadi variabel dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel Bebas (Independen)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengarahi gang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel depdtetérat)? Dalam penelitian
ini yang menjadi variabel independennya adalah mpei@belajaran, yang terdiri

dari model pembelajaran interaktif dengan pertamygangarah pgrompting

! Sugiono Statistik Untuk PenelitignBandung: Alfa Beta, 2007), Cet. 12, him. 3.

? Sugiono,Statistik Untuk Penelitiarhim. 4.
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question dan metode konvensional. Aspek yang dapat digditam penerapan
model pembelajaran interaktif dengan pertanyaamgrah prompting question
dalam pembelajaran di sekolah, penulis mengelomgrokfa menjadi beberapa
indikator sebagai berikut:
a. Indikator untuk peserta didik dalam penelitianadalah:
1) Kemampuan peserta didik dalam bertanya.
2) Kemampuan peserta didik dalam merespon pertanyaan.
3) Kemampuan peserta didik dalam mengemukakan pendapat
4) Keaktifan dalam melaksanakan tugas diskusi.

b. Indikator untuk guru dalam penelitian ini adalah:
1) Kemampuan guru dalam mengajukan pertanyaan.
2) Kemampuan guru dalam menyusun pertanyaan pengarah.
3) Kesesuaian pertanyaan pengarah terhadap materdyaeigjari.
4) Kemampuan guru dalam menerapkan model pembelajaran

interaktif sesuai dengan sintaksnya.
2. Variabd Terikat (Dependen)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengartdiu aang menjadi akibat
adanya variabel bebd$alam penelitian ini yang menjadi variabel depemya
adalah hasil belajar peserta didik kelas VII M.Mirussalam Tersono pada
materi pokok garis dan sudut. Hasil belajar iniedgleh dengan memberikaost
test kepada peserta didik setelah mendapat perlakvaatroent dengan model
pembelajaran interaktif dengan pertanyaan pendgarapting question

D. Metode Penelitian

Metode penelitian kuantitatif yang akan dilakukarrapakan metode
eksperimen yang berdesdifrue Eksperimental Designjenis “Posttest-Only
Control Design”karena tujuan dari penelitian ini adalah untuk naginefek dari

treatmentyang diberikan. Adapun pola desain penelitians@bagai berikut:

*Sugiono,Statistik Untuk Penelitiarhim. 4.
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R, X O,
R, 0,

Keterangan:

R1 = Random (keadaan awal kelompok eksperimen).
R, = Random (keadaan awal kelompok kontrol).

X = Treatmen (perlakuan).

O1 = Pengaruh diberikannya treatmen.

0, = Pengaruh tidak diberikannya treatnfen.

Pada desain penelitiaP6sttest-Only Control Designdipilih dua kelas
sebagai sampel yaitu kelas eksperimen dan kelasdkoikelas eksperimen diberi
perlakuan dengan menggunakan model pembelajarnakitif dengan pertanyaan
pengarah grompting questionsedangkan kelas kontrol diberi perlakuan seperti
biasanya yaitu dengan pembelajaran konvension&tlaBeproses pembelajaran
selesai untuk mengetahui efek d&eatmentyang diberikan masing-masing
kelas diberpost-testdengan soal yang sama.

Data dari hasil post-test kedua sampel kemudian diuji normalitas,
homogenitas dan perbedaan rata-ratat(pjhak kanan).Uji tersebut digunakan
untuk mengetahui apakah perbedaan skor pencapada gedua sampel
singnifikan atau tidak berdasarkan statistik.

Selain hasil belajar dalam penelitian ini juga daimaktifitas proses
pembelajaran yang dilakukan peserta didik dan gdal.ini dimaksudkan untuk
mengetahui apakah aktivitas yang dilakukan olehemp@sdidik dan guru

mempengaruhi hasil belajar yang dicapai oleh paskdik.

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendeklatan Kuarifitatualitatif, dan
R&D), (Bandung: CV. Alfabeta, 2010), Cet. 10, him. 112
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Skema penelitian ini dapat digambarkan sebagakiteri

Data nilai matematika materi semester ganjil k¥lks

v

Uji Normalitas, Homogenitas

v

Secaraandom clustedipilih 2 kelas untuk uji kesamaan dua rata-rat+l

v

:

'

Kelas VII-2 dengan model pembelajara
interaktif dengan pertanyaan
pengarahfrompting questionsebagai
kelas eksperimen

Kelas VII-3 dengan model
pembelajaran konvensiongl
sebagai kelas kontrol

v

PBM pada materi pokok garis dan sudut

v

Tes tentang materi pokok garis dan sud+t<

Kelas VII-1
sebagai kelas uji
coba

Tes Uji Coba Instrumen

v

v

Analisis tes tentang materi pokok garis dan s

v

Membandingkan tes tentang materi garis da
sudut dari kelas eksperimen dengan kelas kontrol

v

Menyusun hasil penelitia

E. Populas, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

1. Populas

Analisis untuk menentukar
instrumen tes

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas aubjek atau objek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik terteatng ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpufan.

Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruhepgasdidik M.Ts.

Nurussalam Tersono kelas VII Tahun Pelajaran 2/ yang berjumlah 180

peserta didik yang terbagi menjadi empat kelasuydit-1, VII-2, VII-3, dan

Vil-4.

® Sugiono Statistik Untuk Penelitiarhlm. 61.
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2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Sampel penelitian adalah sebagian atau wakil dagulasi yang ditelitf.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukangan teknilcluster random
sampling yaitu teknik sampling yang memberi peluang samaaétapanggota
populasi untuk dipilih menjadi anggota sampé@leknik ini digunakan dengan
didasarkan pada beberapa asumsi yaitu: pesertk dmdindapatkan materi
berdasarkan kurikulum yang sama, peserta didik yaagjadi obyek penelitian
duduk pada tingkat kelas yang sama, dan pembagtas kidak berdasarkan
ranking.

Pada penelitian ini dipilih tiga kelas yang menjsaimpel yaitu kelas VII-
2 sebagai kelas eksperimen, kelas VII-3 sebagaiskiebntrol, dan kelas VII-1
sebagai kelas uji coba instrumen.

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk memperoleh data namaanpaserta didik
yang akan diambil sampel dalam penelitian ini daftad nama-nama peserta
didik yang akan menjadi responden dalam uji cok&rumen. Selain itu, metode
ini digunakan untuk mendapat data nilai ulanganahabersama. Nilai tersebut

digunakan untuk mengetahui normalitas dan homaogeaival sampel.

2. MetodeTes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan séatalain yang
digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahudglegensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelorkfo Tes diberikan pada kedua
kelompok setelah mendapat perlakuan. Tes ini hetupntuk mengetahui ada

® Suharsimi ArikuntoDasar-dasar Evaluasi PendidikafJakarta: Bumi Aksara, 2007),
Cet.3, him. 3.

’ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendeklatan Kuarifitakualitatif, dan
R&D), him. 75.

® Suharsimi ArikuntoPasar-dasar Evaluasi Pendidikahlim.32.
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tidaknya perbedaan presstasi belajar antara kelbrakgperimen dan kelompok
kontrol.

3. Metode Observasi

Metode ini digunakan untuk mengamati aktivitas peselidik ketika
proses pembelajaran menggunakan model pembelajart@maktif dengan
pertanyaan pengarafprompting question Apakah sudah dilaksanakan sesuai
dengan rencana pembelajaran dan prosedur pelakasanadel pembelajaran
tersebut atau belum sehingga kita dapat mengetanyebab ketika ternyata

prestasi belajar kelompok eksperimen tidak lelaitk dari kelompok kontrol.

G. Teknik Analisis Instrumen
Analisis instrumen dalam penelitian ini meliputi:
1. Materi dan bentuk tes
Materi yang diberikan dalam penelitian ini adalaateni pokok garis dan
sudut. Sedangkan bentuk tes yang diberikan adesabljektif jenis pilihan ganda
dengan empat pilihan jawaban.
2. Penyusunan Instrumen
Langkah-langkah penyusunan instrumen pada pemeiitiladalah sebagai
berikut:
a. Menentukan materi
Materi yang digunakan dalam instrumen penelitianacalah materi
pokok garis dan sudut yang dibatasi pada kompetiEssir memahami
sifat-sifat sudut yang terbentuk jika garis berpgn atau dua garis
sejajar berpotongan dengan garis lain.
b. Menentukan alokasi waktu
Dalam penelitian ini waktu yang digunakan untuk gexfakan soal
adalah 80 menit.
c. Menentukan bentuk tes
Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian iniadés pilihan ganda

(multiple choisgdengan empat pilihan jawaban.
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d. Membuat kisi-kisi soal
Kisi-kisi soal dibuat oleh peneliti dengan mempékam kompetensi
yang akan diukur dalam penelitian ini.

e. Membuat parangakat tes

Pembuatan perangkat tes dalam penelitian ini oelgenulisan butir
soal, penulisan pedoman pengerjaan, dan pembkataci jawaban.

f. Mengujicobakan instrumen tes

Instrumen tes yang telah dibuat diujicobakan paglaskuji coba yaitu
kelas VII-1. Hal ini dilakukan dengan tujuan untoemilin soal-soal
yang memenuhi syarat untuk dijadikan instrumen litgane yang baik.

g. Menganalisis hasil tes uji coba

Analisis yang digunakan adalah validitas, reliaéd] tingkat kesukaran
dan daya pembeda.
3. Uji cobainstrumen

Untuk mengetahui apakah butir soal telah memeni@ria tes yang baik
serta dapat mengukur kompetensi yang akan dicapebih dahulu dilakukan tes
uji coba. Hasilnya kemudian dianalisis dengan mgngialiditas, reliabilitas,
tingkat kesukaran serta daya beda soal.

Setelah diketahui validitas, reliabilitas, tinghkagsukaran, dan daya beda
kemudian dipilih butir soal yang memenuhi kualiBkaintuk digunakan dalam
pengukuran kemampuan peserta didik dalam memahanaringaris dan sudut.
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

a. Validitas Soal
Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersdqpat mengukur apa
yang hendak diukut Uji validitas untuk pilihan ganda digunakan kosla
point biserialkarena skor 1 dan O saja. Adapun Uji validitasripitihan
ganda menggunakan korelasint biseralsebagai berikut.
(e = e M |P
S q

Keterangan:

? Suharsimi ArikuntpDasar-dasar Evaluasi Pendidikahim. 65.
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I pbis = koefisien korelapioint biseral

Mp = rata-rata skor total yang menjawab beadagbutir
soal
M = rata-rata skor total
S = standar deviasi skor total
p = proporsi peserta didik yang mergbvoenar
(p= banyaknyasiswa yang mgnjawabbenar)
jumlah seluruhsiswa
q = proporsi peserta didik yang merghwalah

= (@=1-p)

Setelah dihitungiwng dibandingkan dengamaper dengan taraf
signifikansi 5% dan jumlah sampel 44, sehingga roipé ripe = 0,297.
Jikarniung™> 0,297 maka item soal tersebut dikatakan valid.

Berdasarkan hasil perhitungan validitas yangkdkan sebanyak
dua kali, dari 25 item soal yang diugliperoleh sebanyak 22 soal
dikatakan valid , yaitu nomor 1, 2, 3, 4, 6, 79810, 11, 12, 13, 14, 15,
16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 24, dan diperoleh 3 didatakan tidak valid,
yaitu nomor5, 23 dan 25. (Cotoh perhitungan validitas dapitati pada
lampiran 19).

b. Reliabilitas

Reliabilitas adalah ketetapan suatu tes apabiiesidan kepada
subjek yang sama. Suatu tes dikatakan reliabel gig@at memberikan
hasil yang tetap apabila diteskan berkali-kali atlmgan kata lain tes
dikatakan reliabel jika hasil-hasil tes tersebut nomukkan
ketetapan/keajegan hasil.

Rumus yang digunakan adalah KR-20, yaitu :

k sZ-Y pq
1 = |k—1| |1 o 52

Keterangan:

Syuharsimi ArikuntoDasar-dasar Evaluasi Pendidikahlm.79
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riq = reliabilitas yang dicari

p = proporsi subjek yang menjawab ittangan benar
q = proporsi subjek yang menjawab itlengan salah
Ypq = jumlah hasil perkalian antara p dan q

s? = varians total

k = banyaknya item sdal.

Kemudian dari hargdi: yang diperoleh dikonsultasiki@mgan
hargaripe; dengan taraf signifikansi 5% dan jumlah sampelséhingga

Fapel = 0,297. Jikd1: > 0,297 maka item tes yang diujicobakan relidBel.
Hasil perhitungan menunjukkah: = 0,775 dage = 0,297,

sehingga: > ripe dan item soal yang diuji cobakan bersifat redlab
(Contoh perhitungan reliabilitas dapat dilihat sgleapnya pada lampiran
20).

c. Tingkat Kesukaran

Menurut Witherington dalam bukunyBsychological Education

menyebutkan, bahwa sudah atau belum memadainygatd&esukaran
item tes hasil belajar dapat diketahui dari beszgilkya angka yang
melambangkan tingkat kesulitan dari item tersebutgka yang dapat
memberikan petunjuk mengenai tingkat kesukaran iterdikenal dengan
istilah difficulty index(angka indek kesukaran itedf)Adapun rumus yang
digunakan adalah:

Keterangan:

" Suharsimi ArikuntoDasar-dasar Evaluasi Pendidikahlm. 101.
12 Suharsimi ArikuntpDasar-dasar Evaluasi Pendidikahlm. 109.

3 Anas Sudijono,Pengantar Evaluasi PendidikafJakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1995), him. 371.
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P = indeks kesukaran
B
JS

Dengan interpretasi tingkat kesukaran butir soalnyapat

jumlah siswa yang menjawab benar

jumlah seluruh siswa

digunakan tolak ukur sebagai berikiit:
Tabel 2

Tabel Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Interval Kriteria
0,00 <P<0,30 Sukar
0,30 <P<0,70 Sedang
0,70<P<1,00 Mudah

Dari 22 item soal yang diuji pada tahap kedua dieér
klasifikasinya sebagai berikut:
1) Soal dengan kriteria sukar (1 butir): butir 6.
2) Soal dengan kriteria sedang (18 butir): butir 13,24, 7, 8, 9,
10,11, 12,13, 17, 18, 19, 21, dan 22.
3) Soal dengan kriteria mudah (6 butir): butir 14,85,20, dan
24. (Contoh perhitungan tingkat kesukaran dapatadilpada
lampiran 21).
d. Daya Pembeda
Daya pembeda item adalah kemampuan suatu butirtéerhasil
belajar untuk dapat membedakan (mendiskriminasiarantestee yang
berkemampuan tinggi (pandai), dengan testee yarkginampuan rendah
(bodoh)*®

Rumus yang digunakan untuk menentukan daya beia: ya

14 Suharsimi ArikuntoPasar-dasar Evaluasi Pendidikahlm. 208.

“Anas SudijonoPengantar Pengantar Evaluasi Pendidikéfm. 385-386.
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By Bp _

D = T I P, — Py
Keterangan:
J = jumlah peserta tes
J4 = banyaknya peserta kelompok atas
I = banyaknya peserta kelompok bawah
B, = Dbanyaknya peserta kelompok atas yang awnety

soal itu dengan benar
Bpg = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab

soal itu dengan benar

P, = -2 = proporsi kelompok atas menjawab benar

Py = =2 = proporsi kelompok bawah menjawab benar

Dengan klasifikasi daya pembeda sebagai betfkut:
Tabel 3
Tabel Klasifikasi Daya Beda

Interval Kriteria

D <0,00 Sangat jelek
0,00 <D< 0,20 Jelek
0,20<D<0,40 Cukup
0,40 <D<0,70 Baik
0,70 <D< 1,00 Sangat baik

Dari 22 soal yang diuji pada tahap kedua diper&lahifikasi daya
beda sebagai berikut:
1) Soal dengan daya beda cukup(20 butir): butir B, 8, 7, 8, 9,
11,12, 13, 14, 15, 16, 18, 19, 20, 21, 22, dan 24.

16 Suharsini ArikuntoDasar-dasar Evaluasi Pendidikahim.213.
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2) Soal dengan daya beda baik (4 butir): butir 4, dén 17.
(Contoh perhitungan daya pembeda dapat dilihat pada
lampiran 22).

Berdasarkan hasil perhitungan analisis validiiagkat kesukaran,
daya pembeda, dan reliabilitas soal, maka soalcalia yang dipilih
sebagai instrumen tes (sqais-test untuk mengambil data penelitian ada
22 soal, yaitu butir 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18,
19, 20, 21, 22, dan 24.

H. Teknik AnalisisData
1. Analisis Tahap Awal
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakalaske/ang
dijadikan sampel berdistribusi normal atau tidakntuk menguiji
normalitas digunakan data nilai murni ulangan matém sebelumnya.

Rumus yang digunakan adalah @ijii-Kuadrat.
Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berik

1) Menyusun data dan mencari nilai tertinggi dan teaén

2) Menentukan rentandrj

3) Menentukan banyak kelaBK)

4) Menentukan panjang kelas (

5) Menghitung rata-rata

6) Menentukan simpangan bakd (

7) Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengamjal
a) Menentukan batas kelas
b) Menghitung nilaiZ; dari setiap batas kelas dengan rumus:

X, — X
TS

dimana S adalah simpangan baku d&nadalah rata-rata

sampel.
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8) Mencari luas 0 — Z dengan menggunakan angka-angike u
batas kelas,

9) Mencari luas tiap kelas interval dengan jalan mpeata
dikurangi baris kedua, angka baris kedua dikuraags krtiga
dan seterusnya.

10) Mencari frekuensi yang diharapkanfe)( dengan cara

mengalikan luas tiap interval dengan jumlah respand

11) Mencari Chi Kuadratkzhitung) dengan rumus:

k 2
» <= (fo-fe)
X 2:1: fe

dengan:

x° = Chi—kuadrat

fo = frekuensi pengamatan

fe = frekuensi yang diharapkan
: 2 2 17
12) Membandingkan f hitung) dengan §* pe)-

Ringkasan hasil uji normalitas dengan Chi Kuadzaddpat dalam

tebel berikut.

Tabel 4
Tabel Hasil Uji NormalitAsval dengan Chi-kuadrat
Kelas X hitung X tabel Keterangan
Vil-1 3,894 12,592 Normal
VII-2 5,637 11,07 Normal
VII-3 9,969 11,07 Normal
Vil-4 0,711 11,07 Normal

(Perhitungan selengkapnya dapat dilihat padailam@2-15).

b. Uji Homogenitas

" Riduwan, Dasar-dasar StatistikalBandung: Alfabeta, 2008), Cet. 6, him. 191-194.
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Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumahwa
sampel penelitian berawal dari kondisi yang sanaa domogen, yang
selanjutnya akan digunakan untuk menentukan skatisialam pengujian
hipotesis. Uji homogenitas dilakukan dengan medi@liapakah kedua
sampel mempunyai varians yang sama atau tidak. téHjg yang
digunakan dalam uji homogenitas adalah sebagdiuieri

. 2 _ 2

H: o = o

Hi: 0 # &
Untuk menguji kesamaan dua varians digunakan rumus:

F- Variansterbesar
Variansterkecil

F Hasil perhitungan dibandingkan dengﬁ%(V ") yang dipardari
2d\V1,V2

daftar distribusi F dengan peluangdszsedangkan derajat kebebasan

danv, masing-masing sesuai dengan dk pembilangetayeput serta o

18

= 0,05. Kriteria pengujiannya adalah tolak Ho jike> F}/a(v v)
2 1:V2

Ringkasan hasil uji homogenitas dapat dilihat patial berikut.

Tabel 5
Tabel Hasil Uji Homogenitas Awal Sampel

Sumber variasi | V-2 VII-3
Jumiah 2551 | 2413
N 45 45
- 56,60 | 53,62
Varians &) 104,45 | 142,65

' Sudjana, Metode Statistika(Bandung: Tarsito, 2005), him. 250
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Standart deviasig 10,22 11,94

Pada pengujian tersebut dihasilkan nfaiung = 1,366 dan pada
a = 5% dengarv; = 45 — 1 = 44 dan, = 45 — 1 = 44, maka diperoleh
Fiabel = 1,651. Karendrniung < Franer makaHo diterima. Hal ini berarti,
data sampel penelitian mempunyai varians yang s&htenogen).
(Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lamdi6).

. Uji Kesamaan Dua Rata-rata Awal
Uji kesamaan dua rata-rata dilakukan untuk mengetapakah
kedua kelompok sampel berawal dari kondisi yangas&dapun hipotesis

yang digunakan dalam uji kesamaan dua rata-ratdadah:

Ho - Ha= M
Hi LA F M
Keterangan:

u . = rata-rata hasil belajar matematika awal kekaperimen.
U, = rata-rata hasil belajar matematika awal ketagrol.
Untuk menguiji hipotesis di atas digunakan siftigji t sebagai

berikut™® Karena y2,.,, <x2. Makao,’ = ¢,?atau kedua varians sama

(homogen). Persamaan statistik yang digunakambadal

dimana,

S = (nl _1)512 +(n2 _1)522
n+n,-2

Keterangan:

x, = Nilai rata-rata dari kelompok eksperimen

% Sudjana,Metode Statistikahlm. 239-243.
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X2 = Nilai rata-rata dari kelompok kontrol

St = Varians dari kelompok eksperimen
s, = Varians dari kelompok kontrol
€ = Standar deviasi
M = Jumlah subyek dari kelompok eksperimen

Jumlah subyek dari kelompok kontrol

Kriteria pengujian adalah terinkdy, jika thiung < t dan tolak H

(1-a)
jlka t mempunyai harga-harga lain. Derajat kebebasankudaftar
distribusit adalah (1, + n,- 2) dengan peluang (1&).
Dari perhitungan diperoleh data berikut:
Tabel 6
Tabel Sumber Ddjat Awal

Sumber Variasi Eksperimen Kontrol
Jumiah 2551 2413
N 45 45
X 56,6889 53,6222
Varians ¢°) 104,446 142,649
Standar Deviash) 10,220 11,044

_ \/ (45-1).104446+ (45-1).142649
45+ 45-2
_ \/4595625+6276556
88

=4/123p47

= 11115

Dengan s =11,115 maka:

%% Sudjana, Metode Statistikahlm. 239- 243.
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_ 56689- 53622

/ 1 1
111 Z§4~Zé
_ 3067
L1115)(021]
_ 3067
2343
t =1309

Dari hasil perhitungatitest tiwung = 1,309 dantane = 1,987. Jadi

t

thitung < trabel SENINGQeH, diterima darH; ditolak yaitu ada kesamaan rata-
rata di kedua kelas. (Perhitungan selengkapnyat didlijeat pada lampiran
17).

2. Analisistahap akhir

Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berlmedia dilaksanakan
tes akhir. Dari hasil tes akhir ini akan diperokddta yang digunakan sebagai
dasar dalam menguiji hipotesis penelitian. SebelilsRukan uji hipotesis terlebih
dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalita®n uji homogenitas.
Kemudian dari uji prasyarat dilakukan uji hipotesisngan hipotesis sebagai
berikut:

Ho LS
Hi CH U,
Keterangan:
U, = rata-rata hasil belajar matematika pada mgéeis dan

sudut yang diajar dengan model pembelajaran iniérak
dengan pertanyaan pengagaofnting question
U, = rata-rata hasil belajar matematika pada maieis dan

sudut yang diajar dengan pembelajaran konvensional.

Uji hipotesis ini menggunakan rumus test dengan ketentuan sebagai
berikut:
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a. Jika vasiansi kedua kelas sangd € g7 ), rumus yang digunakan adalah:

X, = X,
t= 22 dengan,

? = (nl _1)312 +(n2 _1)55
n+n,-2

Keterangan:

skor rata-rata dari kelompok eksperimen

X,

skor rata-rata dari kelompok kontrol.

n; = banyaknya subyek kelompok eksperimen

n, = banyaknya subyek kelompok kontrol
s? = varians kelompok eksperimen
2
S2 = varians kelompok kontrol
s? =

varians gabungan

Kriteria pengujianHo ditolak jika thiung > tiaber dengan
dk = m + n, — 2 dan peluang (1«) danHy diterima untuk hargd
lainnya®
b. Jika variansi kedua kelas berbeda’ & o>), rumus yang digunakan

adalah:

v — v 2 2
t :&denganwlzi, W=

CEC R

t1=ta-a ), -1y, dan t=tg-ayn, ).

L SujdanaMetode Statistikahlm. 239-243.
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Kriteria penguijian adalaff:

w.t +w.t o .
—11 22 dan Hditerima jika t' <
W, + W,

Ho ditolak jika t' >

%2 SujdanaMetode Statistikehlm. 239-243

Wltl + W2t2

W, + W,
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